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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan modul ajar penataan 

sanggul simpolong tattong pada kompetensi dasar penataan sanggul daerah yang 

dikembangkan, keterlaksanaan pembelajaran langsung menggunakan modul, hasil belajar 

siswa setelah menggunakan modul, dan respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4-D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan, dengan sasaran penelitian yaitu pengembangan modul 

dengan model pembelajaran langsung untuk SMK kelas XI semester 4, dan sasaran uji coba 

adalah siswa SMK Negeri 2, Magetan rumpun Tata Kecantikan sejumlah 20 

siswa.Pengembangan modul ini divalidasi oleh 3 validator ahli yang terdiri dari 2 dosen tata 

rias dan 1 guru bidang studi tata kecantikan SMK. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar validasi perangkat yang dikembangkan, modul ajar, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar dan angket respon siswa. Analisis data 

menggunakan perhitungan presentase dan kemudian diartikan dengan kriteria interpretasi 

secara kualitatif. Hasil penelitianmenunjukkanbahwa: 1) umtukvalidasi modul rata-rata 

mendapat skor (86,61%) dengan kategori sangat baikmeliputiaspekkarakteristik, isi, bahasa, 

ilustrasi, format, perwajahan atau cover, dan tata krama; 2) 

hasilketerlaksanaanmodulpadakompetensidasarmelakukanpenataanSanggulSimpolongTatto

ngdenganmenggunakanmodul ajar yang dikembangkanmemperolehskor (97%);3)hasil 

belajar kognitif siswa sejumlah (100%) siswa tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-

rata97,45. Untuk hasil belajar psikomotor siswa sejumlah (100%) siswa tuntas dengan nilai 

rata-rata 86; 4) respon siswa terhadap modul ajar yang dikembangkan88,54% merespon 

positif terhadap modul yang telah dikembangkan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa modul ajar penataan sanggul simpolong tattong pada kompetensi dasar melakukan 

penataan sanggul daerah bagi siswa tata kecantikan rambutlayak untuk dikembangkan. 

Kata kunci : Pengembangan Modul Ajar, Penataan Sanggul Simpolong tattong, Model 

Pembelajaran Langsung, Model Pengembangan 4-D 

 

 

 Abstract: The purpose of this study was to determine the feasibility of structuring bun 

simpolong teaching module on basic competence arrangement tattong bun developed area, 

keterlaksanaan direct instruction using the module, student learning outcomes after using 

the modules, and students' response to modules developed. This research is the 

development of the use of 4-D models developed by Thiagarajan, with the goal of research 

is the development of modules with direct instructional model for vocational classes XI 4th 

semester, and target testing are students of SMK Negeri 2, Magetan clumps Tata Beauty 

amount of 20 students , The development of this module is validated by 3 validator experts 

consisting of two lecturers cosmetology and first teachers of SMK beauty procedures. The 

instrument used was a device developed validation sheets, the module teaching, observation 

sheets keterlaksanaan learning, achievement test and student questionnaire responses. 

Data analysis using percentage calculation and then interpreted with qualitative 

interpretation criteria. The results showed that: 1) validation module umtuk average scored 

(86.61%) with a very good category include aspects of the characteristics, content, 

language, illustrations, format, typographical arrangement or cover, and manners; 2) 

results of feasibility modules on the basis of competence to the arrangement of the bun 

Simpolong Tattong by using a teaching module that was developed to obtain a score 

(97%); 3) the results of students' cognitive learning a number of (100%) students completed 

the study with an average value of 97.45. For some students psychomotor learning 
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outcomes (100%) students completed with an average value of 86; 4) theresponse of 

students to the teaching modules developed by 88.54% responded positively to the modules 

that have been developed. It can be concluded that the teaching module arrangement 

simpolong tattong bun on the basis of competence to the arrangement of the area for 

students bun hairstyling to develop. 

Keywords: Development of The Teaching Module, Making Simpolong TattongofBun, 

DirectLearning Model, 4-D 

Model Development 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia diwujudkan melalui 

jenjang-jenjang pendidikan tertentu yang diawali dari 

jenjang pendidikan sekolah dasar, jenjang pendidikan 

sekolah pertama, jenjang pendidikan sekolah menengah 

atas dan jenjang pendidikan tinggi atau perguruan tinggi 

dengan harapan agar dapat mencetak atau menghasilkan 

sumber daya manusia yang mampu berinteraksi dengan 

lingkungan dan mampu bersaing dalam dunia kerja 

Salah satu lembaga pendidikan formal yang 

memiliki visi dan misi untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan juga bertujuan memberi pengetahuan serta 

keterampilan bagi peserta didiknya adalah SMK.Salah 

satu SMK yang ada dengan visi dan misi yang sama 

dengan tujuan pendidikan nasional adalah SMK Negeri 2 

Magetan. 

Salah satu bidang kompetensi yang ada di SMK 

Negeri 2 Magetan yaitu bidang tata rias, dengan harapan 

agar siswa mampu dan terampil dalam bidang penataan 

rambut. Namun mereka masih mempunyai rasa 

ketidakpercayaan pada kemampuan mereka sendiri 

karena masih ragu dalam mengemukakan pendapat, 

bertanya, dan menjawab pertanyaan secara lisan 

dikarenakan mata pelajaran melakukan penataan sanggul 

daerah belum ada modul yang mendukung proses 

pembelajaran. 

Belum adanya modul dalam mata pelajaran 

melakukan penataan sanggul daerah, membuat siswa 

merasa sulit untuk memahami materi tersebut. Hal ini 

dikarenakan banyaknya sanggul daerah yang harus 

dipelajari oleh siswa dan teknik melakukan penataan 

sanggul daerah tersebut yang cukup rumit. 

Di SMK terdapat mata pelajaran melakukan 

penataan sanggul daerahantara lain sanggul daerah 

Jogjakarta, Solo, Bali, dan sebagainya. Salah satunya 

adalah sanggul Simpolong Tattong. 

Sanggul Simpolong Tattongadalah sanggul  yang 

berasal dari daerah Bugis yang dikenakan oleh pengantin 

Suku Bugis.Sanggul ini dipasang di bagian belakang 

kepala dengan posisi berdiri tegak dan berbentuk 

menyerupai tanduk.Sehingga untuk membentuk/membuat 

sanggul Simpolong Tattong tersebut cukup sulit. 

Pada gambaran yang ada sekarang ini maka perlu 

adanya pembuatan modul sebagai media pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat  

membuat siswa menjadi lebih aktif, lebih paham dan 

siswa dapat mempelajari modul sewaktu-waktu (belajar 

mandiri). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul ”Pengembangan Modul Ajar Penataan Sanggul 

Simpolong Tattong Pada Kompetensi Dasar 

Melakukan Penataan Sanggul Daerah Bagi Siswa 

SMK Tata Kecantikan Rambut”. Dalam penelitian ini 

akan dilihat bagaimana hasil belajar siswa dan respon 

siswa terhadap modul. 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil validasi modul ajar penataan 

sanggul Simpolong Tattong kompetensi dasar 

melakukan penataan sanggul daerah pada siswa 

Tata Kecantikan Rambut? 

2. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran 

pada kompetensi dasar melakukan penataan sanggul 

Simpolong Tattong dengan menggunakan modul 

ajar pada siswa tata kecantikan rambut? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa Tata Kecantikan 

Rambut pada kompetensi dasar melakukan penataan 

sanggul Simpolong Tattong dengan menggunakan 

modul ajar? 

4. Bagaimana respon siswa Tata Kecantikan Rambut 

pada kompetensi dasar melakukan penataan sanggul 

Simpolong Tattong dengan menggunakan modul 

ajar? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui hasil validasi modul ajar penataan 

sanggul Simpolong Tattong kompetensi dasar 

melakukan penataan sanggul daerah pada siswa Tata 

Kecantikan Rambut. 

2. Mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran 

pada kompetensi dasar melakukan penataan sanggul 

Simpolong Tattong dengan menggunakan modul ajar 

pada siswa tata kecantikan rambut. 

3. Mengetahui hasil belajar siswa Tata Kecantikan 

Rambut pada kompetensi dasar melakukan penataan 
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sanggul Simpolong Tattong dengan menggunakan 

modul ajar. 

4. Mengetahui respon siswa Tata Kecantikan Rambut 

pada kompetensi dasar melakukan penataan sanggul 

Simpolong Tattong dengan menggunakan modul 

ajar? 

 

METODE 

A. Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

artinya suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk 

yang efektif untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk 

menguji teori. 

Pengembangan biasanya dimulai dengan identifikasi 

masalah pembelajaran yang ditemui di kelas oleh guru 

yang akan melakukan penelitian. Yang dimaksud masalah 

pembelajaran dalam penelitian pengembangan adalah 

masalah yang terkait dengan perangkat pembelajaran, 

seperti silabus, bahan ajar, lembar kerja siswa, media 

pembelajaran, tes untuk mengukur hasil belajar, dan 

sebagainya. Perangkat pembelajaran dianggap menjadi 

masalah karena belum ada, atau ada tetapi tidak 

memenuhi kebutuhan pembelajaran, atau ada tetapi perlu 

diperbaiki, dan sebagainya. 

B. Pentahapan Pengembangan Modul Ajar 

Dalam penelitian ini, pengembangan modul ajar 

menggunakan Model 4-D (Four- D Model) yang terdiri 

dari 4 tahap, yang meliputi pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

pendiseminasian (dessiminate) (Thiagarajan, Semmel, dan 

Semme: 1974).Tahap I: Pendefinisian, yaitu 

menentukan dan mendefinisikan kebutuhan pengajaran, 

melalui serangkaian kegiatan analisis, dan diakhiri dengan 

menetapkan tujuan pengajaran. 

Thiagrajan (1974) menganalisis 5 kegiatan yang 

dilakukan pada tahap define yaitu: 

1. Front and analysis 

2. Learner analysis 

3. Task analysis 

4. Concept analysis 

5. Specifying instructional objectives 

Tahap II: Perancangan, yaitu merancang prototipe 

modul ajar. Pemilihan format dan media untuk bahan ajar 

dan produksi. 

Tahap III: Pengembangan, tahap ini bertujuan 

untuk menghasilkan Draft I modul ajar. Kemudian 

melalui  dua kegiatan yaitu: expert appraisal 

dandevelopmental testing. Setelah direvisi berdasarkan 

masukan para penelaah maka menghasilkan Draft II. 

Selanjutnya developmental testing yaitu kegiatan uji coba 

rancangan modul ajar pada sasaran subjek yang 

sesungguhnya seperti kelompok kecil 5-10 orang untuk 

memperoleh masukan, dan juga untuk mencari reliabilitas 

instrument yang digunakan,. Pada saat uji coba ini dicari 

data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna 

modul ajar. Hasil uji coba digunakan memperbaiki modul 

tersebut sehingga menghasilkan Draft III. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Subyek  penelitian 

Penelitian ini dikenakan pada siswa kelas XI Tata 

Kecantikan Rambut semester 3 tata kecantikan rambut 

SMK Negeri 2 Magetan dengan jumlah siswa sebanyak 

20 anak. 

D. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa 

lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 

aktivitas guru dalam pembelajaran Sanggul Daerah 

menggunakan modul ajar dengan pendekatan 

pembelajaran langsung, tes hasil belajar siswa, serta 

angket respon siswa. 

E. Analisis Data 

Analisis data dibedakan dua yaitu: 

1. Analisis data untuk menghitung reliabilitas dan 

validitas pengukuran. 

Hasil dari uji reliabilitas berdasarkan pada rumus 

split-half diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Penelitian 

Variabel  
Indeks 

Reliabilitas 

Nilai 

kritis 
Keterangan 

Hasil 

belajar 

siswa 

terhadap 

modul 

ajar 

0,925 0,70 Reliabel 

 

2. Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran 

Analisis ini menggunakan skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial 

(Riduwan, 2006:12). Setiap aspek diberi skala 1 – 4 

beserta penjelasan skor terdapat pada tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Keterangan skor skala likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber (Sugiyono, 2010:143) 

Data yang diperoleh akan diolah dalam bentuk 

persentase dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

Hasil persentase yang diperoleh dikategorikan 

sesuai kriteria berikut pada tabel 3.3. 

Tabel  3.3  Interpretasi Skor 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber (Riduwan, 2006) 

 

3. Analisis Data Hasil Belajar 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar, sedang dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009:3). 

4. Angket Respon Siswa 

Angket respon untuk siswa dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif disusun berdasarkan skala Guttman 

yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan dengan 

kriteria penskoran seperti  pada tabel 3.5 

Tabel 3.4 Skor skala Guttman 

 

 

 

 

 

 

Data yang dikumpulkan melalui instrumen angket 

diikuti dengan pemberian skor. Skor yang diberikan 

sesuai dengan jawaban responden. 

Untuk mengetahui respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang telah diterapkankan digunakan rumus:  

Dari analisis angket respon siswa dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang telah diterapkan 

dianggap layak untuk digunakan bila interpretasi skor 

respon siswa ≥ 61%. Kriteria interpretasi skor respon 

siswa yang menjawab ya, dapat dilihat pada table 3.6 

(Riduwan, 2006). 

 

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Skor 

Respon Siswa 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  (Riduwan, 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan 4-D, dengan hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Hasil Jadi Modul Ajar 

a. Tahap Pendefinisian 

Tahap ini merupakan tahap menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali 

dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan perangkatnya, meliputi : 

1) Front and analysis 

2) Learner analysis: 

a) Karakteristik Siswa 

b) Kemampuan Akademik 

c) Usia dan Tingkat Kedewasaan 

d) Pengalaman 

3) Task analysis: 

a) Jenis dan desain sanggul daerah 

b) Peralatan untuk sanggul daerah 

c) Penataan sanggul simpolong tattong 

4) Concept analysis: 

a) Jenis dan desain sanggul daerah 

b) Peralatan untuk sanggul daerah 

c) Penataan sanggul simpolong tattong 

5) Specifying instructional objectives 

a) Validasi oleh penelaah ahli 

Modul ajar draft I divalidasi oleh peneliti ahli(dosen 

dan guru). Kemudian dilakukan revisi I yang merupakan 

perbaikan-perbaikan total yang dilakukan pada saat 

validasi.  

b) Validasi oleh dosen dan guru 

Modul ajar menghasilkan draft I divalidasi oleh 2 

dosen dan 1 guru. Hasil validasi oleh dosen dan guru 

digunakan untuk revisi I dan menghasilkan modul ajar draft 

II, lalu dilakukan uji coba I secara terbatas kepada 20 siswa 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Kurang Baik 1 

Persentase (%) Kategori 

0-20 Sangat 

Kurang 

 
21-40 Kurang 

 
41-60 Cukup 

 
61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

Kriteria Nilai/Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

Skor rata-

rata 

Kriteria Interpretasi 

0%  -20% 

21%-40% 

41%-60% 

61%-80% 

81%-100% 

Sangat Kurang 

Kurang 

Cukup 

Kuat/ Layak 

Sangat kuat / Sangat 

Layak P =    Skor yang diperoleh      x 100% 

Skor Maksimum 
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dan dilakukan revisi II. Hasil validasi modul ajar dapat 

dilihat dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram 4.1. diketahui bahwa terdapat 4 aspek 

yaitu isi modul sebesar 88,32%, penyajian modul sebesar 

89,57%, bahasa modul sebesar 87,5%, dan kegrafikan 

modul sebesar 80,56%. Sedangkanhasil rata-rata 

prosentase skor yang diperoleh untuk seluruh aspek 

adalah 86,61% dengan kategori sangat baik. Jika dilihat 

dari masing-masing validator, prosentase rata-rata yang 

diperoleh dari validator I sebesar 86,6% (kategori sangat 

baik) ; validator II sebesar 87,5% (kategori sangat baik) ; 

dan validator III  sebesar 85,7% (kategori sangat baik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap validasi modul, terdapat beberapa 

masukan dari validator seperti: kata dalam modul 

diperbaiki agar sesuai EYD, ditambahkan petunjuk 

pengerjaan latihan soal dalam modul, dan kunci jawaban 

latihan soal dalam modul agar diletakkan dilembar 

terpisah dengan lembar latihan soal. Masukan dari 

validator tersebut merupakan saran yang baik untuk 

perbaikan instrumen penelitian (modul) sehingga modul 

layak untuk dipergunakan dalam penelitian. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran 

Uji coba terbatas diawali dengan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang 

dikembangkan dilanjutkan dengan  tes akhir siswa dan 

pemberian angket respon siswa terhadap modul ajar 

yang dikembangkan.  

Analisis keterlaksanaan pembelajaran dilakukan 

untuk mengetahui keterlaksanaan proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan modul ajar yang telah dikembangkan 

sesuai dengan model pembelajaran langsung. Hasil 

pengamatan pengelolaan pembelajaran oleh observer 

dapat dilihat dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.2. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Dari diagram 4.2. dapat diketahui bahwa hasil rata-

rata prosentase skor yang diperoleh untuk seluruh aspek 

adalah 97% dengan kategori sangat baik. Jika dilihat dari 

masing-masing observer, prosentase rata-rata yang 

diperoleh dari observer I sebesar 97% (kategori sangat 

baik) ; observer II sebesar 99% (kategori sangat baik) ; 

dan observer III  sebesar 95% (kategori sangat baik). 

3. Hasil Belajar Siswa 

Untuk hasil belajar kognitif didapatkan dari nilai 

tugas siswa dan nilai tes akhir siswa. Untuk hasil belajar 

psikomotor diperoleh dari nilai praktek siswa dalam 

melakukan penataan sanggul simpolong tattong sesuai 

dengan modul yang dikembangkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar kognitif siswa secara singkat dapat 

dilihat dalam diagram berikut: 
 

 

 

 

 

Diagram 4.3. Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa 

Berdasarkan data hasil belajar kognitif siswa 

melalui penugasan dan tes tulis yang terdapat pada Tabel 

4.3. dapat diketahui bahwa dari 20 siswa tuntas dalam 
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pembelajaran kognitif (100%). Rata-rata hasil belajar 

kognitif siswa sebesar 97,45. 

Hasil belajar psikomotor siswa secara singkat dapat 

dilihat dalam diagram berikut: 
 

 

 

 

 

Diagram 4.4. Prosentase Ketuntasan Hasil 

BelajarPsikomotor Siswa 

Berdasarkan data hasil belajar psikomotor siswa 

melalui tes kinerja yang terdapat pada Tabel 4.4. dapat 

diketahui bahwa dari 20 siswa kelas XI Tata Kecantikan 

Rambut SMK Negeri 2 Magetan 2014/2015 secara 

keseluruhan tuntas dalam pembelajaran psikomotor 

(100%). Rata-rata hasil belajar psikomotor siswa sebesar 

86. 

4. Respon siswa terhadap modul 

Data respon siswa terhadap modul yang 

dikembangkan, secara ringkas dapat dilihat pada diagram 

4.6. berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.6. Prosentase Respon Siswa terhadap Modul 

yang Dikembangkan 

Berdasarkan diagram 4.6. dapat diketahui bahwa 

rata-rata persentase siswa yang merespon positif terhadap 

modul melakukan penataan sanggul simpolong tattong 

yang dikembangkan sebesar 88,54%. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dikembangkan dengan model 

pengembangan 4-D (four-D models) yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan S Semmel, meliputi pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Pada 

penelitian ini hanya ditekankan pada 3D (define, design, 

develop) tidak sampai pada penyebaran(disseminate) 

dikarekan keterbatasan waktu, tenaga dan juga materi. 

1. Hasil Validasi Modul 

Hasil validasi modul ajar yang dikembangkan 

memperoleh nilai baik dan layak digunakan. Skor yang 

diperoleh untuk validasi modul ajar yang dikembangkan 

sebesar 86,61% dengan kategori sangat baik. 

2. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

langsung dengan memanfaatkan modul  memperoleh skor 

dengan kategori sangat baik. Dari setiap langkah-langkah 

pembelajaran mendapatkan skor dengan kategori sangat 

baik. Hal ini disebabkan karena langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan telah disesuaikan dengan 

sintaks model pembelajaran langsung yang di-substitusi 

dengan pemanfaatan modul.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa menunjukan 

hasil yang baik. Dari 20 siswa secara keseluruhan siswa 

(100%) tuntas dalam pembelajaran kognitif dan 

psikomotor.  

4. Respon Siswa 

Antusias siswa tidak hanya ditunjukkan melalui 

hasil belajar yang baik, namun juga melalui respon siswa 

terhadap modul ajar yang dikembangkan. Rata-rata 

presentase siswa yang merespon positif terhadap modul 

ajar yang dikembangkan sebesar 88,54%.  

Dari keseluruhan hasil penelitian yang didapatkan 

telah menunjukkan hasil yang sangat baik.Sehingga 

manfaat dari pembelajaran menggunakan modul dan 

model pembelajaran langsung dapat dicapai keduanya. 

Model pembelajaran langsung memiliki pengaruh baik 

terhadap aktivitas siswa. Selain itu, penggunaan modul 

juga memiliki pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, pengembangan modul ajar melakukan 

penataan sanggul simpolong tattong dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung 

mendapatkan hasil yang sangat baik. 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil kelayakan modul pada kompetensi dasar 

melakukan penataan sanggul Simpolong Tattong 

dengan menggunakan modul ajar yang 

dikembangkanoleh validator dinilai dengan skor 

86,61% (kategori sangat baik). 

2. Hasil keterlaksanaan pembelajaran siswa pada 

kompetensi dasar melakukan penataan sanggul 

Simpolong Tattong dengan menggunakan modul 

ajaryang dikembangkan memperoleh skor 97% 

(kategori sangat baik) 

3. Hasil belajar kognitif siswa adalahsebanyak 100% 

tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 

97,45. Hasil belajar psikomotor siswa adalah 
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sebanyak 100% tuntas dalam pembelajaran dengan 

nilai rata-rata 86. 

4. Respon siswa pada kompetensi dasar melakukan 

penataan sanggul Simpolong Tattong dengan 

menggunakan modul ajarsebanyak 88,54% 

merespon positif. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Modul ajar penataan sanggul daerah ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut pada skala yang lebih 

luas. 

2. Pengembangan modul ajar dengan model 

pembelajaran langsung perlu dilakukan pula pada 

kompetensi lain sesuai dengan kurikulum di SMK. 

3. Pencetakan modul yang dikembangkan lebih 

diperbaiki agar respon siswa terhadap modul 

mendapatkan hasil yang sangat baik. 
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